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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Roland Rara Convection merupakan sali jenis usaha tndustri pakaian
militer di Indonesis, konveksi ini tersebar di tiga daerah salah satunya berlokasi di

daerah L Toveaditst Selupu iuoses trinsak st aIRAN, Rara Convertion
3 dalam menja AR lina hoY&Vaity dilakukan

ersebut memiliki alasan tersendiri mengapa. sistem yang dijalankan
b untuk menggunakin cars manual. Sis il
konvd i perhitungan transaksi pembelian atau pugminn
‘ W
aksi pembelian diantaranya adalah, seluruh biaya

disamakan.



Dalam sistem penjualan Rokind Ram Comvecrion itu sendiri memiliki

banyak kekurangan. Dengan dilakukan secara manual ditulis diatas kertas, semua
nota pembelian atau penjualan yang terkumpul pada konveksi ini tidak tersusun
secara rapl, urut dan terstruktur. Terkadang perhitungan pembelian atau penjualan

persclisihan antara pemilik dengan pegawai konveksi. Salah satu alernatif

pilihan umuk memperbaiki semua permasalahan adalah dengan menggant sistem
penjualan yang ada. Untuk melakukan hal tersebut adalah dengan mencoba
menggabungkan sistem penjualan dolam konveksi dengan teknologi informasi
untuk mendukung operasi dan manajemen schingga nantinya akan menghasillan

sistem informasi penjualan.



Dapat disimpulkan bahwa perusahasn Roland Rara Convection memerhikan
perbaikan dalam sistem penjualan mereka, dan hal tersebut membuat peneliti
tertarik untuk membantu menyelesatkan permasalahan. Perubahan sistem ini
dilakukan agar segala transaksi yang ada bisa diperbaiki untuk memmimalkan

“biaya transaksi penjualan

dan transaksi pembelian.
b. Laporan transaksi penjualan dan barang dapat diekspor menjadi file
dokumen *.xls.



c. Pembuatan sistem informasi penjualan berbasis website dan dirancang
menggunakan beberapa aplikasi diantaranya, sistem operasi Windows,
Adobe Dreamweaver, Sublime Text, XAMPP, PHPMyAdmin dan
MySQL.

1. Bagi Universitas AMIKOM Yogyakarta :
a. Dapat meningkatkan ilmu dan kemampuan mahasiswa,
2. Bagi Roland Rara Comvection :

a. Roland Rara Convection dapat menggunakan sistem informasi untuk
melayani transaksi penjualan terhadap konsumen.



3. Bagi Mahasiswa :
a. Dapat membandingkan nilai positil dan negatif antara menggunakan
sistem manual dengan sistem informasi dalam menjalankan usaha.
b. Mampu menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah di
Universitas AMIKOM.

g atau pengambil keputusan dalam mengh dapi

diperlukan dari sumber data secara langsung. Wawancara akan dilakukan kepada
pihak pemilik konveksi fu sendin. Perfamyasn diajukan untuk memperoleh
informasi mengenai ahur atau proses pengolahan transaksi dan barang vang seduing

diterapkan dalam konveksi. Hasil dari wawancara tersebut digunakan sebagai
pcuan dan referensi dalam pembuatan sistem informasi penjualan berbasts web,



1.o.1.2  Observasl

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh data
secara akurat dengan melakukan penelitisn secars langsung dan terjun
kelapangan. Pengamatan secara observasi akan dilakukan dengan cara mengamati

permasalahan saat terjadi error

1.7 Meiode Analisls

Hasil dari seluruh pengumpulan data observasi pada Roland Rara
Convection di kota Lumajang dapat dimasukkan kedalam model analisis untuk
mempermudah menggambarkan situasi dan kondisi bagaimana alur sistem saal ini

maupun sistem baru vang akan dibuat.



L.7.1  Analisls PIECES
Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem adalah dengan analisa
PIECES. Cara kerja analisis PIECES sendiri yaitu mengidentifikasi sustu masalah

pada sistem sehingga sistem tersebut dapat diperbaiki. Kuta PIECES berasal dari

menggunakan sistem informasi penjualan pada konveksi. Jika kebutuhan dapat



1.7.32  Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional digunakan untuk menjelaskan semua proses-

proses yang dibutubkan dalam pembuatan sistem informasi penjualan. Hal ini
harus dilakukon agar dapat meringankan tahap perancangan dan pengembangan,

smﬂirimnpaknnnhthmummmpﬂmdah:h menjelaskan sistem yang
sedang berjalan.



1.8.3 ERD (Entity Relationship Diagram)
Merupakan sustu model untuk menjelaskan data yang bersifat objek-objek

vang saling terkait dalam datahase, disini ERD dipukai untuk pembuatan
databaxe yang kompleks pada sistem, yang isinya menggambarkan siapa dan apa
saja objek yang terlibat dan saling terki. stm

dengan program dan membuat sistem kebibh menarik.
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1.9 Metode Implementasl Sistem

1.9.1 Pengembangan Sistem
Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan, disini adalah proses yang
binsa dikenal dengan coding yaitu mengerjakan atau membangun program dengan

segi wakin metode ini juga fidak mem

setiap menu, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh fitur-fitur yang
terdapat dalam aplikasi dapat berfungsi dengan baik. Dengan begitu setelah proses
pengujian dilakukan maka akan dapat diketahui kelebihan dan kekurangan apa
saja yang harus dibenahi Metode dalam melakukan pengujian bisa dilakukan
dengan dua cara vaitu black bax dan white box,



1

19.21  Black Box

Pengujian yang didasarkan pada detail aplikusi seperti tampilan
aplikasi, fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi, dan kesesuaian alur fungsi dengan
bisnis proses yang diinginkan oleh customer. Pengujian ini tidak melihat dan
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